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1. Latar Belakang 

Pernbangunan perekonomian nasional khususnya di sektor agribisnis 

sudah selayaknya rnengedepankan upaya-upaya nyata pernberdayaan 

Koperasi, Usaha Mikro dan Kecil (KUMR agar dapat rnenstirnulasi pertumbuhan 

ekonorni seita pernerataan kesernpatan berusaha dan rnenikrnati hasil 

pernbangunan. 

Aspek perrnodalan/pernbiayaan di sektor agribisnis disadari sepenuhnya 

masih tetap rnenjadi salah satu kebutuhan penting. Kebutuhan penyediaan 

permodalan bagi pelaku agribisnis lahir berkaitan dengan kebutuhan untuk 

merijalankan usahanya (baik untuk kebutuhan modal kerja maupun untuk 

mengernbangkan usaha rnelalui kegiatan investasi), sekaligus rnerupakan akibat 

yang disebabkan persoalan lain yang dihadapi guna rnenjaga cash flow 

usahanya. 

Selarna ini KUMK khususnya di sektor agribisnis sangat sulit untuk 

mernanfaatkan rnekanisme pernbiayaan usaha yang disediakan oleh perbankan 

dan lembaga keuangan format yang lain. Permasalahannya antara lain sebagai 

berikut: 

1) Belurn berkernbangnya konsolidasi usaha yang merniliki jaringan usaha 

terpadui baik di sektor produksi rnaupun pernasaran. 

2) Masih rendahnya kredibilitas usaha dari sudut analisis perbankan. 

3) Persyaratan administrasi dan prosedur pengajuan usulan pernbiayaan yang 

rumit dari birokratis. 

4) Adanya persyaratan kesediaan jarninan berupa agunan yang sulit untuk 

dipenuhi. 

5) Infomlasi yang kurang rnerata (asirnetri) tentang layanan perbankan dan 

lernbaga keuangan yang dapat dirnanfaatkan. 

Oleh karena itu dipedukan pernbiayaan altematif yang rnantap dan 

kebijakan operasional yang efektif dalarn rnernbangun jernbatan antara lernbaga 

keuanganlpernbiayaan non bank dengan sektor agribisnis. 

Dalarn aspek peningkatan akses pernbiayaan dipedukan landasan 


















